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PENUTUF

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis, perancangan. pelatihan model, hingga evaluasi

statistik yang telah diuratkan pads bab-bab sebelumnya, penelitian im
menghasilkan tiga kesimpulan ummammm langsung menjawab rumusan

masalah yang diajukan:

Efektivitas Kurasi Date-Centric terhadap Peningkatan Performa: Penerapan
pipelime kurasi dats multidimensi vang mﬁngmtégfmuf]ter ketajaman
Fast Fourice Transform (FFT), kontras RMS, dnn kecershan ke dalam
arsitektur vlsu-m_ELiP terbukti sangat Mﬁﬂp{n meningkatkan
ketangguhan  semantik  model. Model  usulan ﬁ’mj berhasil
mengungguli model haselime secara telak, ditandai dengan penc:

m CIDEr sebesar 04481, kelancarmn tekstual HLEMMEMI L

._ﬂmﬂ:m:sl semantik (BERTScore Fl ) sebesar (1L,8815.
Wﬂ Elminasi Bias "Parndoks Kualitas™: Penelitian ini telah

membuktikan secara empiris bahwa pendekutan kurasi yang diusulkan
mampu mengeliminasi bias “Paradoks Kualitas® pada sker -_ sesibilitas
tunanetri. Berdasarkan hasil pengujian beda l:lﬂ-lﬂﬂ.tLlﬂ»t independen)
mmlmmmﬂﬁui (tajam) dﬂnﬁﬂil‘?mﬂh (burmm ), diperoleh
nilai probabilitas p = 0,622 (p > 0,05) dengan ukuran efek Coben’s d
Sebese ) 038 st 15T HeotbUktikan sod® feRE R tiak bobmva fiak
terdapat lagi perbedaan performa yang signifikan ketika model dihadapkan
pada gambar berkualitas buruk vérsus gambar jernih.

Optimalisasi Efisiensi Komputasi melalui PEFT LoRA: Pendekatan
Puarameter-Efficient Fine-Tuning (PEFT) menggunakan arsitektur Low-

Rank Adaptation (LoRA) terbukti berhasil mengoptimalkan efisiensi
pelatihan agar dapat dieksekusi pada perangkat keras vang terbatas. Dengan
membatasi pelatthan hanya pada 1,17 juta parameter teckompresi (sekitar
(,52% dari total parameter model dasar) serta memanfaatkan optimasi
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AdamW presisi campuran, model dapat dilatih menggunakan spesifikasi
GPU lokal ingkat konsumen dengan konsumsi VRAM puncak {peak) yang
sangat rendah, yakni hanya berkisar di angka 3.8 GB, tanpa mengalami
fenomena catastraphic forgetting.

Saran

Meskipun arsitektur sistem yang diusulkan telah terbukti tangguh dan

efisien. masih terdapat ruang dan puhm mtuk penyempurnaan lebih lanjut.
Beberapa saran yang dmck-u-me.m untuk pﬂngﬂmhangan sistem di masa
mendatang udﬂlluahugm tﬂw

ngnnmw Ekstrem Melalui Fusi Sensor: Berdasarkan pengujian
kondisi ekxttm*mﬂ memiliki bﬂlasan-;-m-:-m dihadapkan pada
kerusakan sinval optik total. seperti lensa wmmmjm atau
mangan gelap gulita (pitch-black occlusion), Penelitian selanjutnya

disarankan untuk mengintegrasikan fusi sensor tambahan yang mm
pﬁ',k gmrm iseperti sensor LiDAR atsu pemindai mﬁ‘anmhj ouna

an lapisan data spasial tambahan saat Kamera nunga]nm
h-ﬂﬁhnlisk

) Pengembangan ke Arah Visual Question Atswering (VQA) Hnteraktif

Efisiensi memori yang berhasil dicapai pada penelitinn ini menyisakan
mhmﬂng ngmﬁ:nn pada perangkat gawsi. Hal ini membuka

g untuk m; rmasi sistem darl jmage captioning satu arah
rmrﬁmi sistem rmyn j’mﬁ visual (Visual Question Answering - VQA)
yang intersktif Pengembangan ke depan disarankan  untuk
mengintegrasikan model deteksi objek dengan Large Langrage Modefs
(LLM) yang mampu melakukan penalaran tingkat tingpi. Dengan
pendekatan ini, pengguna tunanetra tdak hanya menenma deskrips: statis,
tetapi dapat melakukan interaksi berbasis suara (voice inferaction) melalui

sentuhan layar untuk bertanya mengenai detail spesifik di sekitarnya. Model
akan dilatih untuk tidak hanya memahami bentuk benda yang dideteksi,
tetapi juga memberikan jawaban yang tepat dan relevan secara kontekstual
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terhadap pertanyaan pengguna. sehingga menciptakan pengalaman navigasi
yaing lebil infsitif das kolaboratit

batas penyarmgan (thresholding) multidimensi FFT pada penelitian ini
mﬁhmmmﬂmperhﬂunpn punm]unpermu[ (tertil) yang bersifat
i enelitian ﬂhllfﬂﬂ]?ldmm
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